
BAB II 

PENDAPAT PARA ULAMA TENTANG HUKUM BOIKOT 

 

A. Landasan Ushul Fiqh tentang Pemboikotan 

Dalam ilmu ushul fiqh, dalil yang menyebutkan landasan boikot tidak 

disebutkan secara nyata, namun secara tersirat, hal ini dapat kita lihat di dalam 

bab Al Maslahah al Mursalah ( المصلحة المرسلة ) yang artinya kesejahteraan 

umum.  

 
وتوضيح هذا التعريف ان تشريع الأحكام مافقد به الا تحقيق مصالح الناس، اي 

وان مصالح الناس لاتنحصر . جلب نفع لهم او دفع ضرر او رفع حرج عنهم

جزئياتها، ولا تتناهى أفرادها وانها تتجدد بتجدد احوال الناس وتتطور باختلاف 

نفعا فى زمن وضررا فى آخر، وفى الزمن وتشريع الحكم قد يجلب . البيئات

  .الواحد قد يجلب الحكم نفعا فى بيئة ويجلب ضررا فى بيئة اخرى
 
Penjelasan definisi ini, yaitu bahwa pembentukan hukum itu tidak 

dimaksudkan, kecuali merealisir kemaslahatan umat manusia. Artinya 
mendatangkan keuntungan bagi mereka dan menolak mudharat serta 
menghilangkan kesulitan daripadanya. Dan bahwasannya kemaslahatan umat itu 
tidak terungkap bagian-bagiannya, tidak terhingga pula individu-individunya. 
Maslahah ini jadi baru menurut barunya keadaan umat manusia, dan 
berkembang menurut perkembangan lingkungan. Sedangkan pembentukan 
hokum itu, terkadang mendatangkan keuntungan pada suatu zaman dan 
mendatangkan mudharat pada zaman yang lain. Pada suatu zaman, hukum itu 
terkadang mendatangkan keuntungan bagi suatu lingkungan dan bias 
mendatangkan mudharat bagi lingkungan lain.1 

                                                 
1 Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, h. 126-127 



 
Sedangkan dalil dalil Ulama yang menjadikan hujjah Maslahah Mursalah 

adalah Jumhur Ulama umat Islam berpendapat, bahwa Maslahah Mursalah itu 

adalah hujjah syari’at yang dijadikan dasar pembentukan hukum, dan 

bahwasannya kejadian yang tidak ada hukumnya dalam nash dan ijma atau qiyas 

atau istihsan itu disyariatkan pada hukum yang dikehendaki oleh maslahah 

umum, dan tidaklah berhenti pembentukan hukum atas dasar maslahah itu karena 

adanya saksi syari’ yang mengakuinya. 

Dalil mereka mengenai hal ini ada dua hal antara lain : 

 
او لهما أن مصالح الناس تتجدد ولا تتناهى، فلول لم : ودليلهم على هذا أمران

 تطورهم واقتصر تشرع الأحكام لما يتجدد من مصالح الناس، ولما يقتضيه

لعطلت آثير من مصالح / التشريع على المصالح التى اعتبرها الشارع فقط

الناس فى مختلف الازمنة والامكنة، ووقف التشريع عن مسارة تطورات الناس 

  .ومصالحهم، وهذا لا يتفق وما قصد بالتشريع من تحقيق مصالح الناس
 
Yang berarti : Bahwa maslahah umat manusia itu selalu baru dan tidak ada 
habisnya. Maka seandainya tidak disyariatkan hukum mengenai 
kemaslahatan manusia yang baru dan mengenai sesuatu yang dikehendaki 
oleh perkembangan mereka, serta pembentukan hukum itu hanya berkisar 
atas maslahah yang diakui syari’ saja, maka berarti telah ditinggalkan 
beberapa kemaslahatan umat manusia pada berbagai zaman dan tempat.2 
 

                                                 
2 Ibid, h. 128-129 



Isttislah atau Maslahah al Mursalah sudah disebutkan oleh Al Qur’an secara 

tersirat pada surah al Zumar ayat 18 : 

t⎦⎪Ï% ©!$# tβθ ãèÏϑtF ó¡ o„ tΑ öθ s) ø9$# tβθãè Î6−F u‹ sù ÿ…çμ uΖ|¡ ômr& 4 y7 Í×̄≈ s9'ρ é& t⎦⎪Ï% ©!$# ãΝ ßγ1y‰yδ ª! $# ( 

y7 Í× ¯≈ s9'ρ é& uρ öΝ èδ (#θä9'ρ é& É=≈ t7 ø9F{$# ∩⊇∇∪   

 
Artinya : Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di 
antaranya mereka Itulah orang-orang yang Telah diberi Allah petunjuk dan 
mereka Itulah orang-orang yang mempunyai akal. 

 

Para ulama tafsir menafsirkan ayat diatas dengan dua cara. Apabila perkataan 

al qawl dalam ayat diatas dianggap sebagai kata dengan arti kata manapun, maka 

anak kalimatnya akan berarti bahwa orang-orang yang saleh dan baik harus 

mendengarkan semua yang dikatakan dan harus memilih yang terbaik dari 

kebaikan yang berlaku pada umumnya, sepanjang perkataan itu sesuai dengan 

jiwa ajaran Ilahi. Apabila perkataan al qawl dalam ayat diatas diartikan sebagai 

firman Allah, berarti bahwa mereka harus mendengarkan firman Allah itu dengan 

penuh ta’dzim. Apabila kesempatan dan jalan lain sebagai alternative yang 

diperoleh bagi mereka yang tidak cukup kuat untuk mengikuti jalan hukum yang 

lebih tinggi, mereka yang dilengkapi dengan pemahaman rasional itu harus 

cenderung untuk berikhtiar melalui jalan hokum yang lebih tinggi. Kepentingan 

umum juga dipandang sebagai dasar hukum dalam syariah.3 

                                                 
3 A. Rahman I. Doi, Penjelasan Lengkap Hukum-Hukum Allah (Syariah), h. 110-111 



Dalam kitab Ushul Fiqh yang lain tersebutkan beberapa dalil yang bisa 

menguatkan tindakan pemboikotan yang dilakukan oleh beberapa ulama dan 

ormas Islam, antara lain dalil yang menyebutkan :  

Pertama adalah kaidah fiqih yang berbunnyi, : 

  الضَرَرُ يُزَالُ

Artinya : “Memprioritaskan kepentingan lebih besar, ketimbang kepentingan 
lebih kecil” 4 
 
Kedua, kaidah fiqih yang mengatakan, : 

  دَرْءُ الْمَفَاسِدِ مُقَدَّمٌ عَلَـى جَلْـبِ الْـمَصَالِحٍ

Artinya : “Mencegah kerusakan itu di dulukan daripada membuat kebaikan“ 
5 
 
Terakhir, :  

 ةِ مَنُوْطٌ بِـا لْـمَصْلَحَةِتَـصَرُّفُ الامَامِ عَلَـى الرَّعِيَّ

Artinya : “Kebijakan pemimpin, harus dikaitkan dengan kepentingan 
rakyat”6  
 
Serta kaidah ushul fikih yang berbunyi: 

  مَالاَ يُدْرَكُ آُلُّهُ لاَيُتْرَكُ آُلُّهُ

Artinya : Apa yang tidak bisa dicapai semua janganlah kemudian 
meninggalkan semua.7 
 

                                                 
4 Abd. Hamid Hakim, Mabadi Awwaliyah, h. 32 
5 Ibid, h. 35 
6 Ibid, h. 40 
7 Abd. Hamid Hakim, Mabadi Awwaliyah, h. 44 



B. Landasan Fiqh tentang Pemboikotan 

Prinsip umum muamalah kita dengan semua orang yang dibingkai dengan 

itikad baik ta’awanun ‘alal birri wattaqwa” “bekerja sama dalam rangka 

ketaqwaan dan kebajikan tanpa melanggar prinsip umum kemanusiaan dan nilai-

nilai samawi. Apabila orang yang kita ajak berbisnis (muamalah) adalah hany 

berlainan keyakinan dan bukan terlibat dengan kejahatan, baik melanggar hak-

hak asasi manusia, anggota gerakan misi kesesatan, maupun perusak moral, maka 

kita kembali ke prinsip umum muamalah. Namun jika pihak yang kita ajak 

kerjasama itu dikenal sebagai penjahat, pelanggar hak-hak orang lain, dan tidak 

mengindahkan etika bermuamalah, maka haram hukumnya. Sebab, kita telah 

jatuh pada perangkap ta’awanun ‘alal itsmi wal ‘udwan melakukan kerjasama 

dalam dosa dan pelanggaran.8 

$ pκš‰ r' ¯≈ tƒ t⎦⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ Ÿω (#θ=ÏtéB uÈ∝̄≈ yè x© «!$# Ÿωuρ töκ¤¶9$# tΠ#tptø: $# Ÿω uρ y“ ô‰oλ ù;$# Ÿω uρ 

y‰Í× ¯≈ n=s) ø9$# Iω uρ t⎦⎫ÏiΒ !# u™ |M øŠt7 ø9$# tΠ#tptø: $# tβθäó tGö6 tƒ WξôÒ sù ⎯ ÏiΒ öΝ ÍκÍh5§‘ $ ZΡ≡uθ ôÊÍ‘ uρ 4 # sŒÎ) uρ 

÷Λä⎢ ù=n=ym (#ρ ßŠ$ sÜ ô¹ $$ sù 4 Ÿω uρ öΝä3̈ΖtΒ Ìøg s† ãβ$t↔ oΨ x© BΘ öθs% β r& öΝà2ρ‘‰|¹ Ç⎯ tã 

Ï‰Éfó¡ yϑø9$# ÏΘ# tptø: $# β r& (#ρ ß‰tG÷è s? ¢ (#θçΡ uρ$ yè s? uρ ’n?tã ÎhÉ9ø9$# 3“ uθø) −G9$# uρ ( Ÿωuρ (#θçΡ uρ$ yè s? 

’n?tã ÉΟ øOM}$# Èβ≡ uρô‰ãè ø9$# uρ 4 (#θà)̈? $# uρ ©! $# ( ¨βÎ) ©! $# ß‰ƒÏ‰x© É>$ s) Ïè ø9$# ∩⊄∪   
 

                                                 
8 Setiawan Budi Utomo, Fiqih Aktual (Jawaban Tuntas Masalah Kontemporer), h. 4 



Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-
syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan 
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan 
jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang 
mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu Telah 
menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali 
kebencian(mu) kepada sesuatu kaum Karena mereka menghalang-halangi kamu 
dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.9 

 

Dan factor utama yang mendorong kita untuk memboikot bangsa Yahudi 

adalah karena mereka telah merampas dan menjajah tanah air kita, bahkan kiblat 

pertama umat Islam, yakni al Quds, memperkosa hak-hak asasi dan kehormatan 

umat Islam Palestina sampai detik ini yang merupakan implementasi tindak 

perusakan bangsa di muka bumi.10 

Dalam bertransakisi, fiqh juga mengatur yaitu transaksi itu harus bermanfaat 

(manfa’ah). Islam menyaratkan benda-benda yang menjadi obyek muamalah itu 

berdaya guna manfaat baik secara fisik maupun psikis. Ketentuan ini 

dimaksudkan agar manusia terhindar dari perbuatan yang sia-sia dan mubadzir, 

serta psikis manusia dapat terhindar dari pengarus buruk dari benda itu.11 

Harta secara sederhana mengandung arti sesuatu yang dapat dimiliki. Ia 

termasuk salah satu sendi bagi kehidupan manusia di dunia, karena tanpa harta 

(atau secara khusus) makanan, manusia tidak akan dapat bertahan hidup. Oleh 

                                                 
9 Departemen Agama R I, al-Qur'an dan Terjemahnya,  Al Ma’idah : 2, h. 156 
10 Setiawan Budi Utomo, Fiqih Aktual (Jawaban Tuntas Masalah Kontemporer), h. 5 
11 Samsul Ma’arif, Fuad Thohari, Saiful Ibad, Zakaria Anshari, Cholis Nafis, Khoirul Huda B., 
Fiqih Progresif – Menjawab Tantangan Modernitas, h. 129 



karena itu Allah SWT menyuruh manusia memperolehnya, memilikinga dan 

memanfaatkannya bagi kehidupan manusia. Dan Allah SWT melarang berbuat 

sesuatu yang akan merusak dan meniadakan harta itu. Ia dapat berwujud bukan 

materi seperti hak-hak dan dapat pula berwujud materi. Yang berwujud materi ini 

ada yang bergerak dan ada yang tidak bergerak.12  

 
Dalam hal ini, kita membicarakan tentang pemanfaatan harta tersebut dalam 

hal jual beli ataupun yang lain. Bila harta dicari dan diperoleh sesuai dengan 

panduan yang ditetapkan Allah yang tersimpul dalam prinsip halal dan thaib, 

maka harta yang telah diperoleh itu harus digunakan dan dimanfaatkan sesuai 

dengan panduan Allah.13 

 
Tentang penggunaan harta yang diperoleh itu ada beberapa petunjuk dari 

Allah SWT, antara lain dimanfaatkan bagi kepentingan sosial. Dan Allah 

melarang Umat Islam menggunakan hartanya untuk tujuan yang negative yang 

dapat menyulitkan kehidupan orang, menyakiti orang lain dan menjauhkan orang 

dari melaksanakan perintah agama.14  

 

                                                 
12 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, Bogor, Kencana, 2003 
13 Ibid, h. 184 
14 Ibid, h. 187 



Hal ini tampak dalam beberapa firman Allah tersebut di bawah ini : 

¨β Î) š⎥⎪Ï% ©!$# (#ρ ãx x. tβθà) ÏΖãƒ óΟßγ s9≡ uθ øΒ r& (#ρ‘‰ÝÁ u‹ Ï9 ⎯ tã È≅‹ Î6 y™ «! $# 4 

$ yγ tΡθà) ÏΖãŠ|¡ sù §Ν èO Üχθä3s? óΟ Îγø‹ n=tæ Zο tó¡ ym §Ν èO šχθç7 n=øó ãƒ 3 z⎯ƒ Ï%©!$# uρ (# ÿρ ãx x. 

4’n<Î) zΟ ¨Ψ yγ y_ šχρ ç|³øtä† ∩⊂∉∪   

 
Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang kafir menafkahkan harta mereka 
untuk menghalangi (orang) dari jalan Allah. mereka akan menafkahkan harta 
itu, Kemudian menjadi sesalan bagi mereka, dan mereka akan dikalahkan. dan 
ke dalam Jahannamlah orang-orang yang kafir itu dikumpulkan,15 

 

Larangan Allah menggunakan harta untuk menyakiti orang lain dapat pula 

dipahami dari firman-Nya : 

 

t⎦⎪Ï% ©!$# tβθà) ÏΖãƒ öΝßγ s9≡ uθ øΒ r& ’Îû È≅‹ Î6 y™ «! $# §Ν èO Ÿω tβθãè Î7 ÷Gãƒ !$ tΒ (#θà) xΡr& $ xΨ tΒ Iωuρ 

“]Œ r&   öΝ çλ°; öΝ èδ ãô_r& y‰Ψ Ïã öΝ ÎγÎn/ u‘ Ÿω uρ ì∃ öθ yz óΟÎγ øŠn=tæ Ÿω uρ öΝ èδ šχθçΡ t“ óstƒ 

∩⊄∉⊄∪   

Artinya : Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, Kemudian 
mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan menyebut-nyebut 
pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima), mereka 
memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.16 

 

                                                 
15 Departemen Agama R I, al-Qur'an dan Terjemahnya,  Al Anfal : 36, h. 266 
16 Ibid, Al Baqarah : 262, h. 66 



Aksi boikot (muqatha'ah) adalah Syar'i, Ada banyak dalil yang 

mensyariatkan boikot (ekonomi) terhadap musuh, sebagai sarana untuk menekan, 

mempersempit dan menghinakan musuh, atau sebagai balasan bagi mereka, 

diantara dalil - dalil tersebut ada yang bersifat 'am /umum yang terkandung di 

dalamnya makna boikot atau pun ada juga dalil - dalil yang bersifat khusus / khas 

diantaranya ialah :17 

Setiap ayat jihad dalam kitab Allah selalu terkandung di dalamnya 

perintah untuk berjihad dengan maal/harta dan dengan jiwa / diri.  

Sebagaimana firman Allah SWT :  

(#ρ ãÏΡ $ ]ù$ x Åz Zω$s) ÏO uρ (#ρ ß‰Îγ≈y_uρ öΝ à6Ï9≡ uθ øΒ r' Î/ öΝä3Å¡ àΡ r& uρ ’Îû È≅‹ Î6 y™ «! $# 4 

öΝ ä3Ï9≡ sŒ ×ö yz öΝ ä3©9 βÎ) óΟçFΖä. šχθßϑn=÷è s? ∩⊆⊇∪ 
 

Artinya : Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan maupun berat, 
dan berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu di jalan Allah. yang demikian itu 
adalah lebih baik bagimu, jika kamu Mengetahui.18 
 

$ pκš‰ r' ¯≈ tƒ t⎦⎪Ï%©!$# (#θãΖtΒ# u™ ö≅yδ ö/ä3—9ßŠ r& 4’n?tã ;ο t≈ pg ÏB /ä3Š ÉfΖè? ô⎯ ÏiΒ A># x‹tã 8Λ⎧ Ï9r& ∩⊇⊃∪ 

tβθãΖÏΒ ÷σ è? «! $$ Î/ ⎯Ï&Î!θ ß™u‘ uρ tβρß‰Îγ≈pg éB uρ ’Îû È≅‹ Î6 y™ «! $# óΟ ä3Ï9≡ uθ øΒ r' Î/ öΝ ä3Å¡ àΡ r& uρ 4 

ö/ä3Ï9≡ sŒ ×ö yz ö/ä3©9 β Î) ÷Λä⎢Ζ ä. tβθçΗs> ÷è s? ∩⊇⊇∪   

 

                                                 
17 Kholid, Situs Konsultasi Islam, Jihad Dalam Perspektif Hukum Islam, 15 Januari 2009 
18 Ibid, At Taubah : 41,  h. 285 



Artinya : 10.  Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan 
suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih? 
11.  (yaitu) kamu beriman kepada Allah dan RasulNya dan berjihad di jalan 
Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, jika kamu 
Mengetahui.19 

 
 

 
Boikot ekonomi terhadap musuh adalah termasuk bagian dari berjihad 

dengan harta, karena berjihad dengan harta sebagaimana yang 

diperintahkan, yaitu; dengan menafkankan harta demi memperlemah 

kekuatan musuh, maka hal ini juga diperintahkan dengan menahan harta 

dari (sampai ke tangan) musuh sebagai bagian untuk melemahkan mereka 

juga.20 

Hendaknya diperhatikan penyebutan awal kata maal/harta sebelum kata 

nafs/jiwa dalam setiap ayat jihad, kecuali satu ayat dalam surat 

At Taubah, yaitu ayat ke 111, yang berbunyi :  

* ¨βÎ) ©! $# 3“ utI ô© $# š∅ÏΒ š⎥⎫ÏΖÏΒ ÷σ ßϑø9$# óΟ ßγ |¡àΡ r& Ν çλ m;≡ uθ øΒ r& uρ  χr' Î/ ÞΟ ßγs9 

sπ ¨Ψ yfø9$# 4 šχθè=ÏG≈ s) ãƒ ’Îû È≅‹ Î6 y™ «! $# tβθ è=çGø) uŠsù šχθè=tF ø) ãƒuρ ( #́‰ôã uρ Ïμ ø‹ n=tã $ y) ym 

†Îû Ïπ1u‘ öθ−G9$# È≅‹ ÅgΥM}$# uρ Éβ# u™ öà) ø9$# uρ 4 ô⎯ tΒ uρ 4† nû ÷ρ r& ⎯Íν Ï‰ôγ yè Î/ š∅ÏΒ «! $# 4 

(#ρ çÅ³ö6tF ó™$$ sù ãΝ ä3Ïè ø‹ u;Î/ “Ï% ©!$# Λä⎢ ÷è tƒ$ t/ ⎯Ïμ Î/ 4 š Ï9≡ sŒ uρ uθèδ ã— öθ x ø9$# ÞΟŠ Ïà yè ø9$# ∩⊇⊇⊇∪   

 

                                                 
19 Ibid, Ash  Shaff : 10-11,  h. 929 
20 Kholid, Situs Konsultasi Islam, Jihad Dalam Perspektif Hukum Islam, 15 Januari 2009 



Artinya 111.  Sesungguhnya Allah Telah membeli dari orang-orang mukmin diri 
dan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. mereka berperang 
pada jalan Allah; lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu Telah menjadi) 
janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al Quran. dan siapakah 
yang lebih menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembiralah 
dengan jual beli yang Telah kamu lakukan itu, dan Itulah kemenangan yang 
besar.21 
 

 
Penyebutan awal tersebut pastinya memiliki maksud-maksud tertentu, dan 

boleh jadi diantaranya ialah : kemampuan setiap mukallaf (yang terkena 

kewajiban) untuk melaksanakannya (jihad deengan harta) tanpa 

terkecuali, apakah dengan menafkahkan hartanya atau menahannya. Hal 

ini berbeda dengan jihad bin nafsi (dengan jiwa) dimana ada sebagaian 

mukallaf yang lemah dari melaksanakannya (lemah karena adanya udzur 

udzur syari) atau karena adanya halangan antara dirinya dengan 

lapangan jihad. Penyebutan kata maal lebih dulu sebelum kata nafs, juga 

dikarenakan ia (harta) merupakan penopang bagi jihad bin nafs, dan tidak bisa 

sebaliknya. Dan ia didahulukan karena ia dipergunakan sebagai persiapan dan 

operasi penataan di lapangan lapangann jihad. Dan alasan/hikmah penyebutan 

(jihad dengan) harta didalam ayat ayat dalam alquran didahulukan sebelum jihad 

dengan nafs, pengetahuan tentangnya hanya ada pada Allah.22 

 

                                                 
21 Ibid, At Taubah : 111, h. 299 
22 Kholid, Situs Konsultasi Islam, Jihad Dalam Perspektif Hukum Islam, 15 Januari 2009 



Pertama, seruan hal jihad Rasulullah. Baik dengan harta dan jiwa. : 

 
يُّ النَّاسِ أَفْضَلُ؟ فَقَالَ قِيْلَ ياَ رَسُوْلُ االلهِ، أَ: عَنْ أَبىِ سَعِيْدٍ رَضِيَ االلهُ عَنْهُ قَالَ

: قَالُوْا). مُؤْمِنٌ يُجَاهِدُ فِى سَبِيْلِ االلهِ بِنَفْسِهِ وَمَالِهِ: (رَسُوْلُ االلهِ صَلىَ االله عَلَيْهِ وَسَلَمْ

 ).وَيَدْعُ النَّاسَ مِنَ شَرِّهِ, مُؤْمِنُ فِى شِعْبٍ مِنَ الشِّعَابِ، يَتَقِّى االلهَ: (ثُمَ مَنْ؟ قَالَ

 
Artinya : "Perangilah kaum musyrik itu dengan harta, jiwa dan lisan 
kalian."23 

 
Selain alasan kaidah fiqih, menurut Musthafa Ya’kub, ada juga hadist yang 

menguatkan hal itu : 

عِيْدُ بْنُ سُلَيْمَانَ حَدَثَنَا هُشَيْمٌ أَخْبَرَنَا عُبَيْدِ االلهِ حَدَثَنَا مُحَمَّدٌ بْنُ عَبْدِ الرَّحِيْمِ حَدَثنَاَ سَ

بْنُ أَبِى بَكْرٍ بْنِ أَنَسٍ عَنْ أَنَسٍ رَضِيَ االلهُ عَنْهُ قَالَ قَالَ رَسُوْلُ االلهِ صَلىَ االلهُ عَلَيْهِ 

لَ االلهِ اِنْصُرُهُ إِذَا آَانَ وَسَلَمَ انْصُرْ أَخَاكَ ظَالِمًا أَوْ مَظْلُوْمًا فَقَالَ رَجُلٌ يَا رَسُوْ

مَظْلُوْمًا أَفَرَأَيْتَ إِذَا آَانَ ظَالِمًا آَيْفَ أَنْصُرُهُ قَالَ تَحْجِزُهُ أَوْ تَمْنَعُهُ مِنَ الظُّلْمِ فَإِنَّ 

 .ذَلَكَ نَصْرُهُ
Artinya : (Tolonglah saudaramu yang dzalim atau yang didzalimi (teraniaya). 
Para shahabat bertanya: “Wahai Rasulullah. Kami jelas akan menolong 
yang didzalimi, lalu bagaimana kami menolong saudara kami yang dzalim?” 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: “Yakni kamu tahan 
tangannya agar tidak berbuat dzalim.” 24 

 

                                                 
23 HR. Bukhari Jilid 2: 1205 
24 HR. Bukhari Jilid 4: 6535 


